
MENGENAL IMAM AL-TIRMIDHI
DAN KITAB HADIS SUNAN AL-TIRMIDHI

Husnul Khatimah
Sekolah Tinggi Agama Islam Nurul Huda, Indonesia

ABSTRAK
Hadis –atau disebut juga dengan "sunnah"– adalah segala sesuatu yang bersumber atau disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, atau taqrirnya. Sebagai sumber ajaran Islam setelah Al-Qur’an, sejarah perjalanan hadis tidak terpisahkan dari sejarah perjalanan Islam itu sendiri. Akan tetapi, dalam beberapa hal terdapat cirri-ciri tertentu yang spesifik, sehingga dalam mempelajarinya diperlukan pendekatan khusus. Kaum muslim dimanapun menyadari pentingnya sunnah dalam sistem keagamaan mereka. Meskipun secara definisi “Sunnah“ adalah  perilaku Nabi SAW secara keseluruhannya, namun dalam kenyataan "sunnah" hampir identik dengan hadis, yaitu laporan perilaku Nabi yang dapat kita baca diantaranya dalam kitab sunan al-Tirmidhi. Proses pencatatan dan pengumpulan bahan “laporan” itu memakan waktu yang cukup panjang sekitar 200 tahun, sejak dari masa rintisan shihab al-Din al-Zuhri (w. 124 H./742 M.) sampai penyelesaian kitab al-Tirmidhi, salah seorang penulis al-Kutub al-Sittah. Karena itu, masalah sunnah tidak pernah sepi dari kontroversi dan pertikaian pendapat. Al-Tirmidhi ketika itu diuntungkan dengan adanya beberapa faktor diantaranya: al-Tirmidhi hidup dimasa kebangkitan ulama’ dalam pengembangan ilmu pengetahuan, konsentrasi hadis dan fiqh, dan para mujtahid yang mengembangkan upaya menata hukum Islam dari segi dasar, pola pikir dan petunjuk operasional pelaksanaan Syari’at Islam dan hadis Nabi Muhammad SAW.
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Pendahuluan
Ajaran Islam bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis. Umat Islam tidak hanya diwajibkan untuk menerima ketetapan Al-Qur’an. Mereka juga diwajibkan untuk menerima ketetapan Rasulullah SAW (hadis) dengan penuh kesadaran dan kerelaan tanpa sedikitpun rasa enggan dan pembangkangan. Hal ini merupakan syarat keabsahan iman. Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman: 
فَلَا وَرَبِّكَ لَا يُؤْمِنُوْنَ حَتَّى يُحَكِّمُوْكَ فِيْمَا شَجَرَ بَيْنَهُمْ ثُمَّ لَا يَجِدُوْا فِي أَنْفُسِهِمْ حَرَجًا مِمَّا قَضَيْتَ وَيُسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا.
“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.”[footnoteRef:2] [2:  	Al-Qur’an, 4: 65.] 

Kitab hadis imam al-Tirmidhi yang dikenal dengan sebutan "Sunan al-Tirmidhi" –atau sebutan "al-Jami' al-Sahih"– merupakan salah satu dari enam kitab standar hadis (kutub al-hadith al-sittah). Beliau menyusun kitab ini dengan sistematika pembahasan kitab fiqh –sesuatu yang baru di zamannya– selain itu juga memuat berbagai aspek ilmu agama yang diperlukan dalam kehidupan masyarakat, yaitu ‘aqa’id, ahkam, riqaq, adab, tafsir, tawarikh wa al-siyar, fitan, manaqib, dan masalib.
Terdapat beberapa hipotesa yang hendak dikaji dalam makalah ini. Hal tersebut penulis tuangkan dalam rumusan masalah yang berbentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Siapakah imam al-Tirmidhi itu?
2. Apakah kitab hadis Sunan al-Tirmidhi itu?
BEOGRAFI IMAM AL-TIRMIDHI
Nama Lengkap, Tempat, Tahun Lahir, Dan Wafat Al-Tirmidhi
Nama lengkap al-Tirmidhi ialah Abu ‘Isa Muhammad Ibn ‘Isa Ibn Thawrah Ibn Musa Ibn al-Dahhak al-Sulami al-Bughi al-Tirmidhi al-Darir.[footnoteRef:3] Ahmad Muhammad Shakir menambah dengan sebutan “al-Darir” itu karena ia mengalami kebutaan di masa tuanya setelah sekian lama pengembaraannya dan setelah selesai menulis beberapa kajian ilmiah yang di kemas dalam bentuk kitab-kitab, termasuk di antaranya adalah kitab sunannya “al-Jami‘ al-Sahih”. [3:  	Ahmad Muhammad Shakir, Sharah al-Jami‘ al-Sahih, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), I/77.] 

Al-Sulami dibangsakan dengan bani Sulaym, dari kabilah ‘Aylan. Al-Tirmidhi dibangsakan dengan kota kelahirannya, yakni kota Tirmidh, sebuah kota yang terletak di tepi timur sungai Jihon (Amoderia), utara Iran. Sedangkan al-Bughi adalah nama desa tempat beliau wafat, yakni di Bugh, dan dimakamkan pula di sana. Tepatnya beliau wafat pada malam Senin tanggal 13 Rajab tahun 279 H. dalam usia 70 tahun, di desa Bugh, termasuk wilayah kota Tirmidh.[footnoteRef:4] [4:  	Ibid., 91. Dan Ali Mustofa Yaqub, "Imam Al-Tirmidzi", dalam http://sakinah.8k.com/artikel/tirmidzi.htm.] 

Para pakar sejarah tidak menyebutkan secara pasti kapan al-Tirmidhi dilahirkan. Sebagian dari mereka hanya menyebutkan perkiraan tahun 209 H. Ini bisa terjadi karena dikutip dari pendahulunya yang hanya mencatat saat wafatnya, jarang diketahui dan dicatat hari kelahirannya, karena budaya mencatat tanggal lahir bagi seseorang belum memasyarakat, orang tuanya tidak tahu bahwa anaknya kelak akan menjadi orang besar dan masyhur.[footnoteRef:5] [5:  	Ahmad Sutarmadi, al-Imam al-Tirmidhi: Peranannya dalam pengembangan hadis dan Fiqh, (Ciputat: PT Logos Wacana Ilmu, I/2008), 51-52.] 

Masa Belajar, Guru-Guru, Dan Murid-Murid Al-Tirmidhi
Sejak remaja al-Tirmidhi telah belajar kepada guru-guru di kampung kelahirannya. Di Khurasan beliau berguru kepada Ishaq Ibn Rahawayh, di Naysabur kepada Muhammad Ibn ‘Amr al-Sawaq, lalu beliau pergi ke ‘Iraq untuk belajar kepada ulama’ hadis dan para hafiz yang tinggal di sana, kemudian ke Hijaz untuk belajar lagi kepada ulama’ di sana. Al-Tirmidhi tidak melawat ke Mesir dan ke Sham, akan tetapi beliau meriwayatkan hadis dari kedua negeri itu dengan perantaraan beberapa ulama’. Hal ini tidak berarti mengurangi kualitas keilmuannya. Selain itu ia juga tidak melawat ke Baghdad, mungkin karena adanya situasi negatif  di sana, sehingga ia tidak dapat mendengar langsung hadis dari Imam Ahmad Ibn Hanbal.
Al-Tirmidhi  berguru secara langsung kepada guru-gurunya, yaitu: ‘Ali Ibn al-Madani di Samara (w.th. 234 H.), dan Muhammad Ibn ‘Abdullah Numair al-Kufi (w.th. 234 H.). Selain itu beliau berguru kepada mashayikh terkenal yang telah wafat sebelumnya dengan perantaraan murid-murid mereka. Diantara mashayikh itu adalah Ibrahim Ibn al-Mundhir al-Madani (w.th. 63 H.), Muhammad Ibn ‘Amr al-Sawaq al-Balkhi (w.th. 36 H.), dan Muhammad Ibn Ghilan dari Merw (w.th. 39 H.). Faktor yang menguntungkan bagi al-Tirmidhi ialah bahwa pada saat itu merupakan masa kebangkitan ulama’ dalam pengembangan ilmu pengetahuan konsentrasi hadis dan fiqh, dan para mujtahid yang mengembangkan upaya menata hukum Islam dari segi dasar, pola pikir dan petunjuk operasinal pelaksanaan syariat Islam dari hadis Nabi Muhammad SAW.[footnoteRef:6] [6:  	Ibid., 59-60. ] 

Al-Hafiz Ibn Hajar menjelaskan[footnoteRef:7] bahwa guru-guru al-Tirmidhi itu dapat di klasifikasikan menjadi tiga tabaqat (angkatan) sebagai berikut: [7:  	Ibid., 62-63.] 

1. Mereka mendahului al-Tirmidhi, seperti Qutaybah Ibn Sa‘id, dan ‘Ali Ibn Hajar sebagai tokoh angkatan kesepuluh. Dan ternyata al-Bukhari juga menerima riwayat dari ahli hadis angkatan ini.[footnoteRef:8] [8:   Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ilmu Hadits, (Surabaya: PT Bina Ilmu, IV/2003), 155.] 

2. Angkatan berikutnya, dari segi umur maupun sanad, mereka itu pada umumnya adalah guru al-Tirmidhi yang menyampaikan dan menjadi sumber riwayat, seperti Ahmad Ibn Mani‘ al-Baghawi (w.th. 244 H.), ‘Umar Ibn ‘Ali Falas, dan Muhammad Ibn ‘Abban al-Mustamili (w.th. 244 H.).
3. Guru-guru pada periode ke-11, seperti Hasan Ahmad Ibn Abi Shu‘ayb (w.th. 250 H.), al-Bukhari (w.th. 256 H.), Muslim (w.th. 261 H.), Hisham Ibn ‘Amr al-Dimashqi (w.th. 254 H.) dari Nigeria, dan lain-lain.
Menurut Ahmad Muhammad Shakir, ada sembilan guru-guru al-Tirmidhi yang juga tercatat sebagai guru dari imam-imam ahli hadis penulis al-kutub al-sittah[footnoteRef:9] selain al-Tirmidhi sendiri, yaitu: [9:  	Penulis al-Kutub al-Sittah adalah sebagai berikut:
 Al-Bukhari Muhammad Ibn Isma‘il Abu ‘Abdillah (194-256 H.)
 Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qushayri Abu al-Husayn (204-261 H.)
 Al-Tirmidhi
 Abu Dawud Sulayman Ibn al-Ash‘ath al-Sijistani (202-275 H.)
 Al-Nasa’i Ahmad Ibn Shu‘ayb Abu ‘Abdirrahman (215-303 H.)
 Ibn Majah Muh}ammad Ibn Yazid Ibn Majah Abu ‘Abdillah (209-273 H.)] 

1. Muhammad Ibn Bashar Bundar (167-252 H.)
2. Muhammad Ibn al-Muthanna Abu Musa (167-252 H.)
3. Ziyad Ibn Yahya al-Hassani (w. 254 H.)
4. ‘Abbas Ibn ‘Abd al-‘Azim al-‘Anbari (w. 246 H.)
5. Abu Sa‘id al-Ashajj ‘Abdullah Ibn Sa‘id al-Kindi (w. 257 H.)
6. Abu Hafs ‘Amr Ibn ‘Ali al-Fallas (160-249 H.)
7. Ya‘qub Ibn Ibrahim al-Dawraqi (166-252 H.)
8. Muhammad Ibn Ma‘mar al-Qaysi al-Bahrani (w. 256 H.)
9. Nasr Ibn ‘Ali al-Jahdami (w. 250 H.)[footnoteRef:10] [10:  Shakir, Sharah al-Jami', 81.] 

Menurut al-Khatib al-Baghdadi Qutaybah Ibn Sa‘id al-Madani bahwa lama belajar al-Tirmidhi diperkirakan lebih dari 35 tahun. Dan diantara murid-muridnya yang termasyhur ialah:
1. Abu Bakar Ahmad Ibn Isma‘il Ibn ‘Amir al-Samarqandi
2. Abu Hamid Ahmad Ibn ‘Abdillah Ibn Dawud al-Marwazi
3. Ahmad Ibn ‘Ali al-Maqari
4. Ahmad Ibn Yusuf al-Nasafi
5. Al-Husayn Ibn Yusuf al-Farbari
6. Hammad Ibn Shakir al-Waraq
7. Al-Rabi‘ Ibn Hayyan al-Bahili
8. ‘Abd Ibn Muhammad Ibn Mahmud al-Nasafi
9. ‘Ali Ibn ‘Umar Ibn Kulthum al-Samarqandi
10. Abu al-‘Abbas Muhammad Ibn Ahmad Ibn Mahbub
11. Abu Ja‘far Muhammad Ibn Ahmad al-Nasafi
12. Muhammad Ibn Mahmud Ibn ‘Anbar al-Nasafi
13. Muhammad Ibn Makki Ibn Nuh al-Nasafi
14. Makhul Ibn al-Fad}al al-Nasafi
15. Makki Ibn Nuh al-Nasafi, dan lain-lain.[footnoteRef:11] [11:  Ibn Hajar al-‘Asqalani, al-Nukat ‘ala Kitab Ibn al-Salah, (Madinah: ‘Imadah al-Bahath al-‘Ilmi, 1984), I/430.] 

Kitab-Kitab Al-Tirmidhi Dan Penghargaan Ulama’
Banyak komentar ulama’ atas pengakuannya terhadap al-Tirmidhi dalam usahanya mengembangkan berbagai disiplin ilmu, khususnya mengenai kajian hadis –terbukti banyaknya hasil karya beliau yang dijadikan referensi oleh generasi setelahnya– sebagaimana berikut ini:
1. Al-Hafiz Abu al-Fadal al-Maqdisi menuturkan, “Aku mendengar Imam Abu Isma‘il ‘Abdullah Ibn Muhammad al-Ansari berkata: Menurutku, kitab Sunan al-Tirmidhi lebih bermanfaat dari pada kitab Sahih al-Bukhari dan Muslim, karena kedua kitab itu kurang dapat dipahami kecuali oleh orang yang mempunyai pengetahuan mendalam. Sementara kitab Sunan al-Tirmidhi dapat bermanfaat bagi semua orang, karena ia menyertakan sharah (penjelasan) dari hadis-hadis yang dimuatnya.”[footnoteRef:12] [12:  Shakir, Sharah al-Jami', 87-88.] 

2. Abu ‘Ali Mansur Ibn ‘Abdillah al-Khalidi menuturkan bahwa al-Tirmidhi berkata: “Setelah selesai disusun, kitab ini aku perlihatkan kepada ulama’ Hijaz, ‘Iraq, dan Khurasan. mereka semua menerimanya, dan barangsiapa menyimpan kitab ini di rumahnya, maka seolah-olah di dalam rumah itu ada seorang Nabi yang selalu berbicara.”[footnoteRef:13] [13:  Ibid., 88.] 

3. Al-Hafiz Ibn Kathir mengatakan, “Al-Tirmidhi mempunyai banyak hasil karya tentang ilmu hadis, dan ini adalah kitabnya yang paling bagus dan paling banyak manfaatnya, paling bagus susunannya, dan paling sedikit pengulangannya. Di dalamnya terdapat sesuatu yang tidak ditemukan di dalam kitab lain, berupa penyebutan madhhab-madhhab, segi-segi pengambilan dalil (istidlal), dan macam-macam hadis dari sahih, hasan, dan gharib.”[footnoteRef:14] [14:  Ali Mustofa, "Imam al-Tirmidzi".] 

4. Pada era sekarang Quraish Shihab menjelaskan, bahwa dalam sunannya itu al-Tirmidhi telah mengintegrasikan dengan baik sekali antara kajian hadis dan fiqh. Beliau menjelaskan derajat-derajat hadis yang dimuat, seperti hadis-hadis sahih, hasan dan da‘if. Dalam hal yang berhubungan dengan hadis da‘if, al-Tirmidhi menyertakan penjelasan tentang ke da‘ifan nya. Berkenaan dengan hukum fiqh yang terkandung di dalam hadis-hadis itu, beliau menyertakan pula pendapat fiqh ulama’ dari berbagai madhhab, baik yang telah disepakati maupun yang masih diperselisihkan. Demikian itu belum banyak dilakukan oleh ulama’ di zamannya. Dalam hal ini al-Tirmidhi menjadi peletak dasar ilmu fiqh muqarin (fiqh perbandingan), sehingga dapat dikatakan, bahwa beliau adalah pembawa udara baru dalam bidang pengembangan ilmu hadis dan ilmu fiqh.[footnoteRef:15] [15:  Sutarmadi, al-Imam al-Tirmidhi, xi.] 

Di antara kitab-kitab karya al-Tirmidhi adalah:
1. Al-Jami‘ al-Sahih (Sunan al-Tirmidhi)
2. Al-‘Ilal al-Saghir
3. Al-‘Ilal al-Mufrad/Al-‘Ilal al-Kabir
4. Al-Zuhd
5. Al-Tarikh
6. Al-Asma’ wa al-Kuna
7. Al-Shama’il, dan lain-lain.[footnoteRef:16] [16:  Shakir, Sharah al-Jami', 90-91.] 

MENGENAL KITAB HADIS SUNAN AL-TIRMIDHI
Pada abad kedua hijriyah, penulisan kitab hadis pada umumnya menggunakan sistem musnad, yakni pengelompokan hadis berdasarkan pada nama isnad, seperti musnad Ahmad Ibn Hanbal. Hadis yang berasal dari Abu Bakar dikumpulkan menjadi satu, dari ‘Umar Ibn al-Khattab, dari Abu Hurayrah dan sebagainya. Kemudian ada cara lain lagi ialah berdasarkan dari awal kata dari suatu hadis, seperti sistem mu'jam (kamus).
Generasi pada abad ketiga hijriyah telah mengubah cara itu. Ahli hadis kenamaan Al-Bukhari, Muslim, Al-Tirmidhi, Abu Dawud, Al-Nasa’i, Ibn Majah dan lain lain, telah berusaha menciptakan metode baru. Mereka menulis kitab hadis dengan bab dan sub bab dalam Sahih al-Bukhari menggunakan juz, kitab, dan bab. Al-Tirmidhi telah mengikuti al-Bukhari, karena kebetulan guru dan pula kawan semasanya, yang kemudian susunan dalam kitab Sunan al-Tirmidhi itu ditahqiq dan dita‘liq oleh tiga ulama’ besar, yakni Ahmad Muhammad Shakir (seorang qadi), Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi (penulis dan pengarang terkenal), Ibrahim ‘Adwah ‘Awd (dosen Universitas al-Azhar Mesir).
Para ulama’ hadis memberikan nama hasil karya terbaik al-Tirmidhi itu  berbeda-beda, seperti al-Suyuti memberi nama Sahih al-Tirmidhi yang berasal dari Khatib al-Baghdadi, al-Hakim menyebutnya dengan al-Jami‘ al-Sahih, karena didalamnya ditemukan hadis-hadis sahih selain hadis hasan dan hadis dibawah derajat itu. Al-Kattani menyebutnya dengan al-Jami‘ al-Kabir, sebutan ini jarang digunakan. Selain itu kitab hadis al-Tirmidhi itu sering disebut dengan Sunan yang dihubungkan dengan al-Tirmidhi sehingga menjadi Sunan al-Tirmidhi, untuk membedakan dengan sunan-sunan yang lain. Ada pula yang menyebutnya dengan al-Jami‘, sebutan ini lebih terkenal dan sering dipakai, kemudian dihubungkan dengan al-Tirmidhi, sehingga menjadi al-Jami‘ al-Tirmidhi. Sebutan al-Jami‘ itu karena mengandung delapan hal, dari masalah hukum, ‘aqidah, akhlaq, dan lain lain.[footnoteRef:17] [17:  Sutarmadi, al-Imam al-Tirmidhi, 159-160.] 

Secara keseluruhan dapat dijelaskan, bahwa Sunan al-Tirmidhi atau al-Jami‘ al-Sahih itu terdiri dari lima juz, 52 kitab –enam diantaranya (juz I dan II) memakai kata "abwab"–, 2.223 bab, dan 3.956 hadis. Secara rinci akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Juz I terdiri dari dua kitab, tentang Taharah, dan Salat, meliputi 175 bab dan 237 hadis.[footnoteRef:18] [18:  Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), I.] 

2. Juz II terdiri dari empat kitab –dua diantaranya tanpa nomor urut– tentang Witir, Jum‘ah, ‘Idayn, dan Safar, meliputi 259 bab dan 379 hadis.[footnoteRef:19] [19:  Ibid., II.] 

3. Juz III terdiri dari sembilan kitab, tentang Zakat, Sawm, Hajj, Jana'iz, Nikah, Rada‘, Talaq wa Li‘an, Buyu‘, dan Ahkam, meliputi 518 bab dan 769 hadis.[footnoteRef:20] [20:  Ibid., III.] 

4. Juz IV terdiri dari 27 kitab, tentang Diyat, Hudud, Sayd, dhaba’ih, At‘imah, Ahkam wa Fawa‘id, Adahi, Nudhur wa Ayman, Siyar, Fada’il al-Jihad, Jihad, Libas, At‘imah, Ashribah, Birr wa Silah, al-Tibb, Fara’id, Wasaya, Wala’ wa Hibbah, Qadar, Fitan, Ru’ya, Shahadat, Zuhd, Sifat al-Qiyamah wa al-Raqa’iq wa al-Wara‘,Sifat al-Jannah dan Sifat al-Jahannam, meliputi 777 bab dan 1.220 hadis.[footnoteRef:21] [21:  Ibid., IV.] 

5. Juz V terdiri dari sepuluh kitab, tentang kitab Iman, ‘Ilm, Isti’dhan, Adab, Amthal, Fada’il Al-Qur’an, Qira’at, Tafsir Al-Qur’an, Da‘awat, dan Manaqib –ditambah satu pembahasan tentang kitab ‘Ilal–, meliputi 494 bab dan 1.351 hadis.[footnoteRef:22] [22:  Ibid., V.] 

Pembagian-pembagian tersebut menunjukkan bahwa Sunan al-Tirmidhi lebih sistematis dan menarik, hadis yang ditulis dalam suatu bab lebih terbatas dan tidak banyak terulang. Hal demikian menyebabkan kitab itu menjadi lebih ramping, tetapi sejumlah besar masalah dapat dicakup dalam bab itu. Para ulama’, guru dan penuntut ilmu akan mudah menggunakannya. Para ulama’ dari semua madhhab tertarik untuk mempelajarinya dan membuat sharah}nya. Terbukti pensharahan itu berasal dari madhhab Hanafi, Maliki, Shafi‘i, Hanbali dan lain lain.
Sebagaimana telah dijelaskan oleh al-Tirmidhi, bahwa isi hadis-hadis dalam Sunannya telah diamalkan ulama’ Hijaz, ‘Iraq, Khurasan dan daerah lain, kecuali dua hadis mengenai Nabi Mahammad SAW menjama‘ salat dhuhur dan ‘asar, maghrib dan ‘isha’ tanpa ada sebab, dan hadis mengenai peminum khamr, bagi yang mengulangi perbuatan pelanggaran yang keempat, dihukum dengan hukuman mati. Hadis ini diperselisihkan ulama’ baik dari segi sanad maupun dari segi matan, sehingga sebagian ulama’ ada yang menerima dan ada yang menolak dengan alasan-alasan yang berdasarkan naql maupun aqal.[footnoteRef:23] [23:  Sutarmadi, al-Imam al-Tirmidhi, 160-161.] 

Hadis salat jama‘ yang dimaksudkan ialah pada bab 138:[footnoteRef:24] [24:  Al-Tirmidhi, Sunan, I/354.] 

بَابُ مَا جَاءَ فِي الْجَمْعِ بَيْنَ الصَّلاَتَيْنِ فِي الْحَضَرِ.
حَدَّثَنَا هَنَّادٌ حَدَّثَنَا أَبُوْ مُعَاوِيَةٍ عَنِ اْلأَعْمَشِ عَنْ حَبِيْبٍ بْنِ أَبِي ثَابِتٍ عَنْ سَعِيْدٍ بْنِ جُبَيْرٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قَالَ: جَمَعَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بَيْنَ الظُّهْرِ وَالْعَصْرِ وَبَيْنَ الْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ بِالْمَدِيْنَةِ مِنْ غَيْرِ خَوْفٍ وَلاَ مَطَرٍ. قَالَ: فَقِيْلَ لِابْنِ عَبَّاسٍ: مَا أَرَادَ بِذَلِكَ؟ قَالَ: أَرَادَ أَنْ لاَ يُخْرِجَ أُمَّتَهُ.
Bab mengenai jama‘ dua salat dalam keadaan muqim.
Telah menyampaikan hadis kepada kami Hannad, telah menyampaikan hadis kepada kami Abu Mu‘awiyah dari al-A‘mash dari Habib Ibn Abi Thabit dari Sa‘id Ibn Jubayr dari Ibn ‘Abbas berkata: “Rasulullah SAW telah menjama‘, mengumpulkan antara salat dhuhur dan salat ‘asar, maghrib dan ‘isha’ di Madinah bukan karena ketakutan atau karena hujan.” Perawi berkata: “Maka dikatakan kepada Ibn ‘Abbas apa maksud hadis yang demikian itu?” ia menjawab: “Menghendaki agar ummatnya tidak akan merasa kesempitan.”
Hadis mengenai peminum khamr terdapat dalam bab 15:[footnoteRef:25] [25:  Ibid., IV/39.] 

بَابُ مَا جَاءَ مِنْ شُرْبِ الْخَمْرِ فَاجْلِدُوْهُ مَنْ عَادَ فِي الرَّابِعَةِ فَاقْتُلُوْهُ.
حَدَّثَنَا أَبُوْ كُرَيْبٍ حَدَّثَنَا أَبُوْ بَكْرٍ بْنُ عِيَاشٍ عَنْ عَاصِمٍ بْنِ بَهْدَلَةَ عَنْ أَبِي صَالِحٍ عَنْ مُعَاوِيَةَ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مَنْ شَرِبَ الْخَمْرَ فَاجْلِدُوْهُ فَإِنْ عَادَ فِي الرَّابِعَةِ فَاقْتُلُوْهُ.
Bab mengenai orang yang minum khamr hendaklah ia dijilid (dicambuk) barangsiapa yang mengulangi keempat kalinya, maka hendaklah dibunuh. 
Telah menyampaikan hadis kepada kami Abu Kurayb, telah menyampaikan hadis kepada kami Abu Bakar Ibn Iyash dari ‘Asim Ibn Bahdalah dari Abi Salih dari Mu‘awiyah berkata: “Bersabda Rasulullah SAW: Barangsiapa minum khamr, maka cambuklah ia, apabila ia mengulangi yang keempat, maka bunuhlah ia.”
Apabila dihitung dengan cermat, seluruh hadis yang tertulis dalam Sunan al-Tirmidhi meliputi 3.956 hadis dilihat dari segi kuantitatif dan kualitatif sebagai berikut:


1. Hadis sahih				158 	hadis
2. Hadis hasan sahih				1.454 	hadis
3. Hadis sahih gharib			8 	hadis
4. Hadis hasan sahih gharib			254 	hadis
5. Hadis hasan				705 	hadis
6. Hadis hasan gharib 			571 	hadis
7. Hadis gharib				412 	hadis
8. Hadis da‘if				73 	hadis
9. Hadis tidak dinilai dengan jelas 		344 	hadis


Telah tercatat 344 hadis tidak dinilai secara pasti oleh al-Tirmidhi tetapi hanya diberi penjelasan saja dari tingkatan perawi, isnad maupun matannya. Seringkali penilaian itu dengan istilah munkar, mursal, mudtarib, majhul, dan lain lain.[footnoteRef:26] [26:  Sutarmadi, al-Imam al-Tirmidhi, 164-165.] 

Adapun penilaian sahih atau hasan itu dihubungkan dengan derajat perawi. Apabila ditemukan bahwa hadis itu diriwayatkan oleh perawi yang saduq saja, atau saduq dan dabit, maka nilai hadis itu akan berlainan. Apabila ditemukan hadis yang sampai derajat itu, tetapi hanya diriwayatkan oleh seorang yang tidak terkenal (gharib), maka akan terkumpul dua sifat, yaitu hasan sahih atau hasan gharib. Pengumpulan sebutan sifat suatu hadis bisa lebih dari satu, dua atau tiga sifat, yaitu hasan sahih, hasan gharib, hasan sahih gharib, karena dihubungkan dengan keadaan perawi. Dengan ketelitiannya menjadi bukti bahwa al-Tirmidhi mempunyai kemampuan dan kedalaman ilmu hadis yang disebut dengan "fann al-hadith" (seni dalam ilmu hadis), yang merupakan kelebihan tersendiri baginya.[footnoteRef:27]  [27:  Ibid., 98.] 

Secara rinci derajat hadis setiap juz dapat dijelaskan sebagai berikut:
Juz I terdiri dari:


1. Hadis sahih				31	hadis
2. Hadis hasan sahih				113	hadis
3. Hadis sahih gharib			---	hadis
4. Hadis hasan sahih gharib			8	hadis
5. Hadis hasan				21	hadis
6. Hadis hasan gharib 			13	hadis
7. Hadis gharib				10	hadis
8. Hadis da‘if				10	hadis
9. Hadis tidak dinilai dengan jelas 		31	hadis
237 	hadis
Juz II terdiri dari:
1. Hadis sahih				20	hadis
2. Hadis hasan sahih				191	hadis
3. Hadis sahih gharib			---	hadis
4. Hadis hasan sahih gharib			13	hadis
5. Hadis hasan				52	hadis
6. Hadis hasan gharib 			31	hadis
7. Hadis gharib				26	hadis
8. Hadis da‘if				8	hadis
9. Hadis tidak dinilai dengan jelas 		38	hadis
379 	hadis
Juz III terdiri dari:
1. Hadis sahih				31	hadis
2. Hadis hasan sahih				389	hadis
3. Hadis sahih gharib			---	hadis
4. Hadis hasan sahih gharib			23	hadis
5. Hadis hasan				72	hadis
6. Hadis hasan gharib 			79	hadis
7. Hadis gharib				48	hadis
8. Hadis da‘if				13	hadis
9. Hadis tidak dinilai dengan jelas 		110	hadis
769 	hadis
Juz IV terdiri dari:
1. Hadis sahih				34	hadis
2. Hadis hasan sahih				276	hadis
3. Hadis sahih gharib			2	hadis
4. Hadis hasan sahih gharib			67	hadis
5. Hadis hasan				414	hadis
6. Hadis hasan gharib 			175	hadis
7. Hadis gharib				158	hadis
8. Hadis da‘if				40	hadis
9. Hadis tidak dinilai dengan jelas 		54	hadis
1.220 	hadis
Juz V terdiri dari:
1. Hadis sahih				42	hadis
2. Hadis hasan sahih				458	hadis
3. Hadis sahih gharib			6	hadis
4. Hadis hasan sahih gharib			143	hadis
5. Hadis hasan				146	hadis
6. Hadis hasan gharib 			273	hadis
7. Hadis gharib				170	hadis
8. Hadis da‘if				2	hadis
9. Hadis tidak dinilai dengan jelas 		111	hadis
1.351	hadis


Kesimpulan
Nama lengkap al-Tirmidhi ialah Abu ‘Isa Muhammad Ibn ‘Isa Ibn Thawrah Ibn Musa Ibn al-Dahhak al-Sulami al-Bughi al-Tirmidhi al-Darir. Beliau lahir perkiraan tahun 209 H. di kota Tirmidh, dan wafat pada malam Senin tanggal 13 Rajab tahun 279 H. dalam usia 70 tahun, di desa Bugh, termasuk wilayah kota Tirmidh, dan dimakamkan pula di sana.
Pada awalnya penulisan kitab hadis secara umum menggunakan sistem musnad dan sistem mu'jam. Kemudian para ahli hadis abad ketiga hijriyah –termasuk al-Tirmidhi– telah berusaha menciptakan metode baru. Mereka menulis kitab hadis dengan menggunakan juz, kitab, dan bab. Dalam Sunan al-Tirmidhi terdapat 5 juz, 52 kitab, 2.223 bab, dan 3.956 hadis. Kitab ini sangat menarik dan lebih sistematis, terbukti banyak sekali ulama' dari semua madhhab yang tertarik untuk mempelajarinya dan membuat sharahnya.
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